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Abstrak 
Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu keterampilan yang wajib dikuasai oleh mahasiswa. 

Dengan penguasaan yang baik dalam komunikasi matematis, mahasiswa akan dapat menyampaikan 

konsep-konsep matematika dengan jelas dan tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mendukung pengembangan kemampuan komunikasi matematis adalah pembelajaran berbasis kasus (case 

based learning). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar dan 

kemampuan komunikasi mahasiswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan model case based 

learning. Penelitian ini melibatkan 15 mahasiswa yang menempuh mata kuliah statistika. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar mahasiswa dengan 

model case based learning. Selanjutnya diakhir pembelajaran diberikan soal tes untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa case based learning dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa. Peningkatan aktivitas 

dalam pembelajaran dengan model case based learning terjadi pada seluruh aktivitas. Terdapat dua 

aktivitas belajar yaitu pengajuan gagasan dan perumusan solusi yang perlu dibutuhkan strategi dan 

penguatan oleh dosen agar dapat meningkat tiap siklus. Secara umum peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis terjadi pada tiap siklus sehingga hasil ini berdampak pada capaian rata-rata hasil 

tes komunikasi matematis meningkat tiap siklus. 

 

Kata kunci: Aktivitas Belajar; Case Based Learning; Komunikasi Matematis 

 

Abstract 
Mathematical communication skills are one of the skills that students must master. With good mastery in 

mathematical communication, students will be able to convey mathematical concepts clearly and 

precisely. One learning model that can support the development of mathematical communication skills is 

case-based learning. The aim of this research is to describe the increase in students' learning activities 

and communication skills during the learning process using the case based learning model. This research 

involved 15 students taking statistics courses. Data collection was carried out by observation to describe 

the increase in student learning activities using the case based learning model. Then at the end, learning 

test questions are given to determine mathematical communication skills. The research results show that 

case based learning can improve students' learning activities and mathematical communication skills. 

Increased activity in learning with the case based learning model occurs in all activities. There are two 

learning activities, namely conveying ideas and discussing solutions which require strategies and 

reinforcement by the lecturer so that they can improve each cycle. In general, an increase in 

mathematical communication skills occurs in each cycle so that these results have an impact on the 

average achievement of mathematical communication test results increasing each cycle. 

Keywords: Learning Activities; Case Based Learning; Mathematical Communication 
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PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan salah satu 

aspek penting dalam proses pembe-

lajaran matematika (NCTM, 2000; 

Septiati, 2013), dan juga menunjang 

keberhasilan pembelajaran matematika 

(Yusoff et al., 2022; Zulkarnain et al., 

2021). Melalui komunikasi matematis 

siswa untuk mengekspresikan ide 

matematis (Pramesti, 2019), yang dapat 

diwujudkan dalam bentuk penjelasan 

verbal atau gagasan matematis, 

komunikasi tertulis dapat berupa 

penggunaan kata-kata, gambar, tabel, 

dan sebagainya yang menggambarkan 

proses berpikir siswa yang dilaksanakan 

secara cermat, analisis, kritis, dan 

evaluatif untuk mempertajam 

pemahaman (Sayang et al., 2020; 

Wardhana & Lutfianto, 2021). 

Komunikasi matematis juga dapat 

memberikan beberapa manfaat, antara 

lain: 1) kekuatan inti bagi siswa dalam 

mengembangkan konsep dan strategi 

matematis, 2) modal untuk mencapai 

keberhasilan bagi siswa dalam menerap-

kan pendekatan dan menyelesaikan 

masalah selama eksplorasi dan 

investigasi matematis, serta 3) sarana 

bagi siswa untuk berinteraksi dengan 

teman-temannya guna memperoleh 

informasi, berbagi pemikiran dan 

penemuan, melakukan diskusi, serta 

menilai dan memperjelas ide-ide untuk 

meyakinkan orang lain. (Anggraini et 

al., 2022; Greenes, C. & Schulman, 

1996).  

Komunikasi matematis penting 

untuk dikembangkan karena dapat 

melatih pemahaman konsep, pemikiran, 

keterampilan pemecahan masalah, dan 

penalaran matematis siswa (Yulianto & 
Suprihatiningsih, 2019). Namun, hasil 

survei TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) 2015 

menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa di 

Indonesia masih rendah. Salah satu 

kemampuan matematis yang tergolong 

rendah yaitu kemampuan komunikasi 

matematis. Ketika siswa mengerjakan 

soal dalam bentuk data tabel/grafik, 

kurang lebih hanya 4% siswa yang 

menjawab benar, hal ini dapat 

disebabkan oleh kebingungan siswa 

dalam menyajikan ide atau gagasan ke 

dalam bentuk simbol, grafik, tabel, atau 

gambar untuk memperjelas permasala-

han matematika. Hasil tersebut tidak 

berbeda jauh dengan hasil survei PISA 

2018 memaparkan bahwa dalam bidang 

matematika Indonesia berada di 

peringkat ke-7 dari bawah (73 dari 79 

Negara) dengan skor 379 (rata-rata 

OECD 489). Berdasarkan hasil survei 

TIMSS 2015 dan PISA 2018, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat masalah 

pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa salah satu 

penyebab rendahnya komunikasi 

matematis siswa yaitu mayoritas 

pembelajaran matematika masih 

berpusat pada guru. Guru sering kali 

menempatkan siswa sebagai penerima 

informasi (pasif) dan guru sebagai 

pemberi informasi (aktif) (Kiftiah, 

2022; Sibarani et al., 2022). Berdasar 

permasalah-permasalahan tersebut 

kemampuan komunikasi matematis 

perlu menjadi perhatian yang utama 

dalam pembelajaran matematika bagi 

mahasiswa calon guru matematika 

(Kiftiah, 2022; Sumunaringtiasih et al., 

2017). Sedangkan (Widjajanti, 2010) 

menyatakan bahwa masih ada 

mahasiswa calon guru matematika yang 

memiliki kelemahan dalam komunikasi 
matematis, maka penting untuk 

menerapkan berbagai metode guna 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Oleh karena itu, calon 

guru matematika perlu menguasai 
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keterampilan komunikasi matematis 

untuk mengembangkan pola pikir 

matematis, menyampaikan ide-ide 

matematis, menganalisis dan 

mengevaluasi strategi, serta mampu 

mengeksplorasi berbagai konsep 

matematika. (NCTM, 2000). 

Komunikasi matematis dalam proses 

pembelajaran matematika dapat 

berperan penting dalam mengasah cara 

berpikir siswa, berfungsi sebagai alat 

untuk mengevaluasi pemahaman 

mahasiswa, membantu mereka dalam 

membangun pengetahuan matematis, 

meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah matematis, 

memperkuat kemampuan penalaran, 

mengembangkan kemampuan diri, 

meningkatkan keterampilan sosial, serta 

memberikan manfaat dalam membentuk 

komunitas matematis. (Hendriana et al., 

2014). Dalam pengembangan kemam-

puan komunikasi matematis, perlu 

diciptakan suasana pembelajaran 

matematika yang tepat dengan 

melibatkan kegiatan-kegiatan yang 

dapat melatih kemampuan komunikasi 

matematis (Lubis et al., 2023).  

Salah satu model pembelajaran 

yang memfasilitasi mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis adalah case 

based learing (Damayanti & 

Afriansyah, 2018; Dewi et al., 2020). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bawah case based learning memberikan 

dampak yang baik terhadap hasil 

belajara siswa (Bonney, 2015; Breslin & 

Buchanan, 2008; Krain, 2016). Selain 

itu problem based learning merupakan 

salah satu model pembelajaran yang 

berfokus pada pengembangan 

kemampuan komunikasi (Ali et al., 

2010; Hung, 2012), karena dalam case 

based learing melibatkan mahasiswa 

dalam melakukan penyelidikan secara 

terbimbing yang menekankan pada 

konsep konstruktivisme sehingga 

mahasiswa sangat memerlukan interaksi 

dan komunikasi dengan mahasiswa 

lainnya dalam membangun pengeta-

huannya (Sarioglan et al., 2020). Selain 

itu, beberapa manfaat dari dari 

implementasi case based learning 

diataranya memfasilitasi mahasiswa 

dalam pembelajaran secara kolaboratif, 

mendorong refleksi diri dan refleksi 

pembelajaran dimana hal-hal tersebut 

dapat dilakukan melalui komunikasi 

(Williams, 2005).  

Beberapa penelitian telah 

mengimplementasikan case based 

learning untuk mengembangkan 

pengetahuan matematis (Andini et al., 

2023; Asfar et al., 2019), namun masih 

sedikit ditemukan penelitian yang 

mengungkap bagaimana case based 

learing dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa calon guru matematika. 

Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya 

untuk mengisi kesenjangan tersebut. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

kualitas pembelajaran matemtika yang 

kolaboratif dan partisipatif khususnya 

dalam pembelajaran pada perguruan 

tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Fokus penelitian ini adalah 

mendeskripsikan aktivitas mahasiswa 

selama proses pembelajaran case based 

learning terhadap komunikasi 

matematis pada mata kuliah statistika. 

Desain penelitian ini menggunakan 

tahapan penelitian tindakan kelas yang 

meliputi tahap: Perencanaan, 

Pelaksanakaan, Observasi, dan Refleksi 

(Arikunto, 2021). Partisipan yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah 15 

mahasiswa yang menempuh mata kuliah 

statistika dengan pertimbangan 

kemampuan komunikasi matematis 
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relatif rendah. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

lembar observasi yang digunakan untuk 

merekam aktivitas mahasiswa yang 

meliputi: 1) Pencarian data, informasi, 

teori; 2) Pengajuan gagasan; 3) Diskusi; 

4) Perumusan solusi; 5) Penulisan hasil 

kerja kelompok. Selain itu untuk 

mengukur kemampuan komunikasi 

matematis mahasiswa digunakan tes 

dengan mengacu pada indikaor 

(Ritonga, 2018) yang meliputi: 1) 

Kemampuan menghubungkan benda 

nyata ke dalam ide-ide matematika; 2) 

Kemampuan menyatakan peristiwa 

sehari-hari dengan simbol-simbol 

matematika dalam menyajikan ide-ide 

matematik secara tertulis; 3) 

Kemampuan menjelaskan ide, situasi 

sehari-hari dan relasi matematik, secara 

tertulis dengan gambar; 4) Kemampuan 

memahami dan mengevaluasi ide-ide 

matematik dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari secara tertulis; 

5) Kemampuan mengkomunikasikan 

kesimpulan jawaban permasalah sehari-

hari sesuai hasil pertanyaan. Tahapan 

penelitian secara umum disajikan pada 

Gambar 1. 

 

 

 
Gambar  1. Tahapan pelaksanaan penelitian tiap siklus 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan selama 

3 siklus dengan masing-masing siklus 2 

pertemuan. Pelaksanaan siklus II pada 

penelitian ini sebagai perbaikan-

perbaikan pada pelaksanaan siklus I. 

Sedangkan siklus III dilaksanaan 

sebagai perbaikan-perbaikan pada siklus 

II. Pelaksanaan pada penelitian ini 

adalah penerapan tahapan-tahapan case 

based learning dalam perkuliahan 

statistika. Selama proses perkuliahan 

berlangsung, observer mengamati 

seluruh aktivitas mahasiswa sesuai 

dengan tahapan case based learning. 

Capaian aktivitas mahasiswa selama 

proses perkuliahan disajikan dalam 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran dengan model case based learning 

No. Aktivitas Siklus I Siklus II Siklus III 

1. Pencarian data, informasi, teori. 50% 70% 95% 

2. Pengajuan gagasan. 25% 50% 65% 

3. Diskusi. 40% 55% 85% 

4. Perumusan solusi. 20% 45% 70% 

5. Penulisan hasil kerja kelompok. 80% 90% 100% 

 

Pelaksanaan pada siklus I dengan 

materi pengumpulan dan penyajian 

data. Proses perkuliahan diawali dengan 

menyajikan kasus-kasus yang sering 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari 

yang merupakan data-data yang dapat 

diolah dan disajikan secara statistik. 

Selanjutnya mahasiswa secara 

berkelompok mendalami salah satu 
kasus-kasus yang disajikan (Gambar 1). 

Kasus yang dipilih selanjutnya 

dilengkapi dengan data-data maupun 

informasi yang relevan. Pada tahap ini 

mahasiswa dapat menggunakan buku 

referensi maupun sumber-sumber 

informasi dari internet yang relevan 

dengan kasus yang dikaji. Berdasar data 

dan informasi yang diperoleh, 

mahasiswa mendiskusikannya untuk 

memperoleh altenatif jawaban (solusi) 

dari kasus yang dipecahan. Diakhir 

pembelajaran, mahasiswa secara 

berkelompok menyusun kesimpulan 

dari kasus yang dibahas. Selanjutnya 

mahasiswa mempresentasikan hasil 

diskusi terkait dengan kasus yang 

dipecahan (Gambar 2). Pada Tabel 1 

terdapat 2 aktivitas belajar yang sangat 

rendah, yaitu pengajuan gagasan dan 

perumusan solusi. Berdasar hasil 

wawancara diperoleh informasi bahwa 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

membangun ide-ide (gagasan) untuk 

merespon masalah yang disajikan dalam 

kasus yang akan diselesaikan. 

Sedangkan pada aktivitas perumusan 

solusi, mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam menyusun rumusan Solusi. Hal 

ini ditunjukkan dengan simpulan 

jawaban kelompok yang tidak sinkron 

dengan pertanyaan dalam kasus yang 

dipecahkan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Simanjuntak, 2019) yang 

menyatakan bahwa rendahnya rasa 

percaya diri siswa dalam 

menyampaikan ide-ide mereka dapat 

menjadi hambatan yang signifikan 

dalam komunikasi. Selain itu, 
keterampilan komunikasi yang kurang 

memadai dapat berdampak negatif pada 

kemampuan mereka dalam memproses 

informasi, menyulitkan integrasi antara 

pikiran dan ucapan, serta menyulitkan 

mereka untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar. 

 

 
Gambar 1. Proses mahasiswa berdiskusi 

mendalami masalah yang disajikan 

 

 
Gambar 2. Proses mahasiswa 

menyajikan hasil pemecahan masalah 
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Pada siklus II dilaksanakan 

dengan menyajikan materi ukuran 

pemusatan data dan variabilitas. 

Berdasar permasalahan pada siklus I 

aktivitas yang perlu ditingkatkan yaitu 

pengajuan gagasan dan perumusan 

solusi. Permasalahan pada aktivitas 

pengajuan ide-ide (gagasan), perbaikan 

yang dilakukan pada Siklus II adalah 

memberikan bantuan (schafolding) 

kepada mahasiswa dalam membangun 

gagasan dalam mencari alternatif 

jawaban. Sedangkan pada aktivitas 

perumusan solusi, perbaikan yang 

dilakukan pada siklus II adalah menga-

rahkan mahasiswa untuk mengecek 

kembali proses pemecahan kasus yang 

telah dilakukan. Aktivitas ini dilakukan 

dengan meminta mahasiswa untuk 

mengecek apakah jawaban yang 

diperoleh sudah menjawab pertanyaan 

dari kasus yang diselesaikan. Perbaikan-

perbaikan dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan pada siklus II cukup 

efektif. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan aktivitas belajar 

mahasiswa. Berdasar pelaksanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada 

siklus II yang disajikan dalam Tabel 2, 

menunjukkan yang baik pada tiap-tiap 

aktivitas belajar mahasiswa. Namun 

pada aktivitas pengajuan gagasan dan 

perumusan solusi masih perlu 

ditingkatkan pada siklus III. 

Pada siklus III dilaksanakan pada 

materi nilai probabilitas dasar. 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

III lebih menekankan dan menguatkan 

solusi yang diterapkan pada siklus II 

oleh dosen. Selain penguatan pada 

aktivitas pengajuan gagasan dan peru-

musan Solusi, dosen juga memberikan 

penguatan pada seluruh aktivitas 

belajar. Sehingga pada siklus III yang 

disajikan dalam tabel 1, diperoleh 

capaian aktivitas belajar case base 

learning mahasiswa yang sangat baik.  

 Capaian kemampuan komuni-

kasi matematis yang dilaksanakan setiap 

akhir siklus disajikan dalam Tabel 2.

 

Tabel 2. Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa 

 

Pra Siklus Siklus I Siklus II Siklus III 

Min 30 50 60 70 

Maks  75 90 100 100 

Rata-rata 55,938 68,667 73 81,667 

N-gain - 0,289 0,138 0,321 

 

Pengukuran kemampuan komunikasi 

matematis dilakukan oleh mahasiswa 

dengan menyelesiakan soal tes sesuai 

dengan materi yang dilaksanakan pada 

tiap siklus. Soal tes yang disajikan 

mengharapkan respon mahasiswa dalam 

menunjukkan indikator komunikasi 

matematis.  

1) Kemampuan menghubungkan benda 

nyata ke dalam ide-ide matematika.  

Pada tahap ini mahasiswa 

menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan atau tujuan dari 

permasalahan. Bentuk ekspresi 

mahassiwa dalam menyajika informasi 

yang diketahui tidak hanya dalam 

bentuk dalam bentuk tulisan (verbal), 

tetapi ekspresi juga dalam bentuk 

diagram. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dan hasil penelitian (Prayitno 

et al., 2013; Rahmawati et al., 2017) 

yang menyatakan bahwa peserta didik 

dapat menyatakan gagasan-gagasan 

matematis secara lisan maupun tulisan, 

baik dalam bentuk gambar, tabel, 

diagram, rumus, maupun demonstrasi . 
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Gambar 3. Hasil pekerkajaan 

mahasiswa  

 

2) Kemampuan menyatakan peristiwa 

sehari-hari dengan simbol-simbol 

matematika dalam menyajikan ide-

ide matematik secara tertulis.  

Pada tahap ini mahasiswa 

menggunakan simbol-simbol matema-

tika dengan menuliskan informasi yang 

diperoleh dari soal dan saat menyele-

saikan permasalahan. Maha-siswa 

menyampaikan ide atau solusi terhadap 

masalah yang diberikan dengan 

menggunakan bahasa mereka sendiri, 

serta memahami, menginterpretasikan, 

dan mengevaluasi ide-ide matematis, 

serta mengekspresikan ide-ide tersebut 

secara tertulis. Hasil penelitin ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Rahmadian et 

al., 2019; Wulandari et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa dengan 

mengekspresikan ide-ide matematis 

yang tepat dapat membantu peserta 

didik dalam menemukan solusi. 

  

 
Gambar 4. Hasil pekerjaan mahasiswa  

 

 

 

3) Kemampuan menjelaskan ide, 

situasi sehari-hari dan relasi 

matematik, secara tertulis dengan 

gambar. 

Pada indikator ini mahasiswa 

menggunakan gambar dalam memapar-

kan atau menyajikan gagasan dari 

masalah yang diselesaikan. Pada 

Gambar 5 tampak bahwa mahasiswa 

telah melakukan analisis berdasar 

gagasan matematis dalam bentuk 

diagram. Bentuk diagram yang 

disajikan telah sesuai, sehingga analisis 

yang dilakukan oleh mahasiswa juga 

tepat. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Anwar et al., 2019; Boonen 

et al., 2014) bahwa dengan membentuk 

representasi visual yang akurat akan 

membantu siswa dalam menyelesaikan 

masalah. 

 

 
Gambar 5. Hasil pekerjaan mahasiswa 

 

Adapun penjelasan dari hasil 

pekerjaan mahasiswa yang tercantum 

pada Gambar 5 adalah sebagai berikut: 

1. Dari data di atas Nampak dari tahun 
ke tahun mengalami kenaikan. 

2. Siswa laki-laki jumlahnya jika 

dibandingkan dengan Perempuan 

sangat jauh untuk memasuki 

perguruan tinggi tersebut. 
3. Kenaikannya antara mahasiswa dan 

mahasiswi minat untuk melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi 

Perempuan lebih dominan dari pada 

laki-laki. 
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4) Kemampuan memahami dan 

mengevaluasi ide-ide matematik 

dalam menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari secara tertulis. 

Pada indikator ini mahasiswa 

menuliskan konsep rumus yang 

digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan, dapat menggunakan 

langkah-langkah penyelesaian dengan 

baik serta dapat melakukan perhitungan 

dengan benar.  
 

 
Gambar 6. Hasil pekerjaan mahasiswa 

 

5) Kemampuan mengkomunikasikan 

kesimpulan jawaban permasalah 

sehari-hari sesuai hasil pertanyaan. 

Pada indikator ini mahasiswa 

dapat menuliskan simpulan hasil 

penyelesaian yang sesuai dengan tujuan 

dari permasalahan. Berdasar tabel 2 

diperoleh informasi bahwa terdapat 

peningkatan rata-rata kemampuan 

komunikasi matematis mahasiswa dari 

sebelum diberikan pembelajaran dengan 

model case based learning hingga pada 

tiap siklusnya. Berdasar data sebelum 

dilaksanakan pembelajaran dengan 

model case based learning hingga ke 

siklus I diperoleh peningkatan sebesar 

0,289. Peningkatan ini jika dikonversi 

masih berada pada kategori rendah. 

Sedangkan pada siklus I ke siklus II 

diperoleh peningkatan hanya sebesar 

0,138, peningkatan ini juga masih 

dalam kategori rendah. Selanjutnya 

pada siklus II ke siklus III diperoleh 

peningkatan peningkatan 0,321, 

peningkatan ini dalam kategori sedang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Susanti et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa model case based 

learning dapat meningkatkan kemam-

puan komunikasi mahasiswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksananan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan aktivitas belajar 

dan kemampuan komunikasi matematis 

mahasiswa dalam pembelajaran dengan 

model case based learning. Peningkatan 

aktivitas dalam pembelajaran dengan 

model case based learning terjadi pada 

seluruh aktivitas. Terdapat dua aktivitas 

belajar yaitu pengajuan gagasan dan 

perumusan solusi yang perlu dibutuhkan 

strategi dan penguatan oleh dosen agar 

dapat meningkat tiap siklus. Sedangkan 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis terjadi pada tiap siklus. Hal 

ini dapat dilihat dari rata-rata hasil tes 

komunikasi matematis yang terdapat  

peningkatan tiap siklusnya. Peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis jika 

dikategorikan dari pra siklus ke siklus I 

tergolong katergi rendah, siklus I ke 

siklus II kategori rendah, dan sklus II ke 

siklus III kategori sedang. Berdasar 

hasil penelitian dapat disarankan kepada 

peneliti berikutnya agar mendorong 

mahasiswa untuk lebih aktif dalam 

mengajukan gagasan dalam berdiskusi. 

Dosen dapat memberikan pertanyaan 

terbuka yang memicu diskusi dan 

mendorong mahasiswa untuk berpikir 

kritis. 
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